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ABSTRAK

Pelayanan adalah pemenuhan kebutuhan material dan spiritual masyarakat
terutama pada bidang pendidikan dimana Pendidikan saat ini sangat pentig.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dan bagaimana
kualitas akademik LP3l Business Collage Purwokerto mempengaruhi
kepuasan siswa. Metode yang digunakan adalah dengan Regresi dan sampel
sejumlah 100. Hasilnya adalah kami menemukan bahwa ketergantungan
memainkan peran yang jelas dalam kepuasan pelanggan. Tidak ada korelasi
antara daya tanggap dan kebahagiaan pelanggan. Jaminan akan meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan cara apa pun yang berarti. Tingkat kebahagiaan
seseorang dapat sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk berempati.
Kepuasan sangat dipengaruhi oleh bukti nyata. Sedangkan variabel yang
termasuk dalam model regresi linier dari varian kepuasan, sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Kesimpulannya adalah daya tanggap, jaminan, empati dan
bukti fisik berpengaruh pada kepuasan dan keandalan tidak berpengaruh. Saran
menambahkan citra merek sebagai faktor dalam studi masa depan untuk lebih
menjelaskan temuan studi yang dilakukan.

Kata Kunci: Keandalan; Daya Tanggap; Jaminan; Empati; Bukti Fisik;
Kepuasan.

Abstrack

The agricultural sector is one of the providers of people's food needs and is an
essential component of the economic sector. The local government has a role
to play in developing the agricultural industry to improve the welfare of
farmers. One of the reasons why farmers are still struggling financially is the
unstable Farmer's Exchange Rate, which is far from the import rate and the
average poor population in Purworejo Regency. Considering these problems,
this study aims to investigate the influence of farmer welfare on poverty in the
Purworejo district. The method used was descriptive quantitative analysis
using linear regression. The data used consisted of the Farmer's Exchange
Rate and Poverty Percentage of Purworejo Regency from 2015-2021. The
results of this research do not strengthen previous research, because what
happens is that if the NTP is high, the poverty percentage will also be high and
if the NTP value is lower, then the poverty percentage will also be low.
Keywords: Reliability; Responsiveness; Assurance; Empathy; Physical
Evidence; Satisfaction
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PENDAHULUAN

Hasibuan, (2019) memberikan gagasan bahwa pelayanan merupakan bentuk dari pemenuhan
kebutuhan spiritual dan material masyarakat. Menurut Danoshana (2019), jasa merupakan
“tindakan atau kinerja yang ditawarkan oleh satu pihak ke pihak lain dengan prinsip tidak berwujud
dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan”. Layanan yang berkualitas, seperti yang
didefinisikan oleh Setyanugraha (2020), adalah perhitungan sebuah rasio dari harapan pada
pelanggan terhadap pengiriman aktual terhadap harapan tersebut. Artinya, harapan pelanggan dan
persepsi pekerja sendiri atas kinerjanya sendiri merupakan dua kontributor penting terhadap tingkat
kepuasan terhadap layanan yang diberikan. Menurut definisi Dewi (2020) yang dipublikasikan
dalam jurnal service quality in customer satisfaction, “service quality” adalah penyediaan
“excellent or superior service” dengan maksud memuaskan pelanggan sesuai dengan persepsi dan
harapan mereka terhadap layanan yang diberikan. Jika kualitas layanan yang dirasakan cocok
dengan kualitas layanan yang diharapkan, dan setiap perbedaan kecil atau masih dalam batas
toleransi, maka pelanggan akan puas. Menurut Dwi (2019), yang dirujuk dalam Fitriana (2021),
ada lima variabel yang berkontribusi terhadap kualitas layanan: 1) ketergantungan, yang dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan organisasi untuk memberikan layanan sesuai dengan dengan
harapan yang telah digariskan dan dengan cara yang konsisten; 2) ketepatan waktu, 3) penerimaan,
atau kemampuan untuk membantu klien dan memberikan layanan yang tepat waktu dan tepat,
bersama dengan penyajian informasi secara terbuka dan jujur. bukti fisik (tangible evidence),
kadang dikenal sebagai kemampuan untuk menunjukkan kepada pihak luar bahwa suatu organisasi
memang ada; 4) Empathy, yaitu memberikan perhatian yang nyata dan bersifat individual atau
pribadi yang diberikan kepada pelanggan dengan berusaha memahami keinginan konsumen; 5)
Jaminan (Assurance), yang diartikan sebagai Pengetahuan staf, Kesopanan, dan Kemampuan untuk
Menumbuhkan Kepercayaan Pelanggan Perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang yang dilakukan oleh Hasibuan dan Pratiwi
(2021) yang menyatakan bahwa repurchase intention berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
shoppe. Kemudian rekomendasi penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dan Pratiwi (2021)
dengan menambah variabel lain selain repurchase intention yaitu kualitas layanan sebagai
penelitian yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini melanjutkan
rekomendasi penelitia yang dilakukan oleh Hasibuan dan Pratiwi (2021) dengan menggunakan
variabel kualitas layanan dan obyek pada Pendidikan.

Layanan yang berkualitas kepada pelanggan para siswa terus ditingkatkan dengan upaya
institusi Goel (2018). Guru dan siswa dapat disurvei tentang pengalaman mereka dengan berbagai
aspek sistem penyampaian layanan sekolah untuk melakukan evaluasi administrasi. Mayoritas
pengguna LP3I adalah pelajar, jadi penting untuk mengevaluasi seberapa baik perusahaan
melayani demografi ini untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Bagian penting dari pendidikan di LP3I tidak diukur dari seberapa baik kinerja siswa di kelas.
Komponen akademik sangat penting untuk keberhasilan setiap kelas atau kuliah. Penjadwalan mata
kuliah adalah salah satu contoh pekerjaan bagian akademik; tugas lainnya meliputi pendataan
siswa, absensi, dan penentuan nilai siswa melalui proses trial and error.

Kesalahan dalam satu kinerja, misalnya, pasti akan berdampak luas pada usaha di masa
depan. Banyak orang akan dikecewakan dan dirugikan jika bagian akademiknya buruk. Kemudian,
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akan ada masalah, masalah dengan proses belajar mengajar, seperti waktu kelas yang tidak
menentu, mata pelajaran ganda, dan mata pelajaran yang tidak dapat diklasifikasikan. Semua siswa
harus dapat mengandalkan departemen akademik untuk membantu dan bantuan professional
(Mustapha, 2011).

Ternyata masih banyak mahasiswa yang tidak puas dengan standar pelayanan yang
ditawarkan oleh akademik LP31 Purwokerto, terbukti dengan banyaknya insiden yang terjadi
menjelang hari penutupan. Menurut temuan survei singkat yang diberikan kepada 20 siswa yang
dipilih secara acak dari semua Program Junior dan Senior, tanggapan sangat bervariasi dan
termasuk kekhawatiran tentang waktu tunggu yang lama saat mendaftar, anggota staf yang kasar
atau tidak membantu, informasi yang tidak jelas dan disajikan sekaligus. , dan kurangnya akurasi
pada bagian staf administrasi. Ketidakpuasan terhadap kualitas layanan yang ditawarkan di kampus
juga terlihat dari meningkatnya jumlah mahasiswa yang secara sukarela keluar dari program studi
D2 manajemen antara tahun 2020 dan 2022.

KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan

Ketika konsumen berperan lebih aktif dalam memastikan keinginan dan kebutuhan mereka
terpenuhi, tingkat persaingan antar bisnis meningkat, dan kepuasan pelanggan menjadi titik fokus.
Hasibuan (2019), kepuasan adalah hasil penilaian konsumen terhadap kinerja suatu produk relatif
terhadap harapan konsumen tersebut. Kepuasan pelanggan, menurut Fitriana (2021), adalah “suatu
evaluasi oleh pembeli dimana alternatif yang dipilih Kira-kira sama dengan atau melebihi harapan
pembeli” (ketidakpuasan konsumen, sebaliknya, muncul ketika hasil gagal memenuhi harapan).
Kepuasan pelanggan, menurut Pradipta (2015), merupakan penilaian atas pilihan yang dibawa oleh
pengalaman dan keputusan pembelian tertentu dalam penggunaan atau konsumei jasa atau barang.

Memahami berbagai perspektif dan reaksi pelanggan sangat penting untuk menerapkan
pola layanan yang efektif. Dengan asumsi perusahaan memenuhi atau melampaui harapan
pelanggan untuk layanan yang diberikannya, pelanggan tersebut akan melaporkan tingkat
kepuasan yang tinggi dengan penawaran perusahaan. Kualitas, dalam konteks ini mengacu pada
sejauh mana suatu layanan memenuhi atau melampaui penetapan syarat oleh pelanggan (Rahmadi,
2018).

Kualitas Layanan

Kualitas layanan didefinisikan sebagai sejauh mana bisnis berjalan di atas dan di luar untuk
memenuhi harapan pelanggannya. Kualitas pelayanan, sebagaimana didefinisikan oleh Hasibuan
dan Pratiwi (2021), merupakan “tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen”. Konsumen menilai kualitas
layanan sebagai baik ketika memenuhi atau melebihi harapan mereka, dan sangat baik ketika
berada di tengah-tengah. Sebaliknya, jika tingkat pelayanan lebih rendah dari yang diantisipasi
pelanggan, kesan kualitas akan menjadi negatif. Dengan cara ini, pelayan yang berkualitas
ditentukan pada skill penyedia jasa untuk secara andal dan fleksibel memenuhi keinginan dan
kebutuhan pelanggan mereka (Setyanugraha, 2020).
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Penelitian lainnya telah memperlihatkan kemiripan atau kesamaan dimensi-dimensi
mendasari terlahirnya kualitas pelayanan, meskipun terdapat beberapa perbedaan antar sektor
pelayanan terhadap dimensi-dimensi yang membentuk kualitas suatu pelayanan.

Analisis faktor, salah satu jenis pengujian statistik, telah digunakan untuk mengurangi
sepuluh dimensi kualitas pelayanan yang diidentifikasi oleh Quoquab, (2016) (dikutip dalam
Fandy Tjiptono, 2000:70) menjadi lima sebagai berikut:

a. Bukti Empiris (Berwujud)
Benda fisik dan orang yang terkait dengan perusahaan dapat dianggap sebagai bukti langsung.

b. Dapat dipercaya
Jika suatu layanan dapat diandalkan, itu berarti penyedia secara konsisten mengirimkan barang
atau layanan seperti yang dijanjikan.

c. Kemampuan beradaptasi
Daya tanggap penyedia menunjukkan dedikasi mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
secara tepat waktu.

d. Jaminan
Kompetensi, kesopanan, kredibilitas, dan keamanan adalah semua hal yang dapat dijamin.
Kompetensi mengacu pada keterampilan dan pengetahuan pekerja dalam memberikan layanan
yang dijanjikan.

e. Kasih sayang, atau Empati
Aksesibilitas, jalur komunikasi yang terbuka, dan pemahaman yang mendalam tentang
perspektif pelanggan semuanya berkontribusi pada empati. Kemampuan anggota staf untuk
mengartikulasikan nilai layanan yang mereka berikan akan meningkatkan peringkat kepuasan.

Saat bisnis mengevaluasi kualitas layanan di berbagai dimensi, mereka dapat dengan mudah
mengawasi seberapa puas pelanggan yang mereka hasilkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei, dengan partisipan mahasiswa S1 LP3I
Kolese Bisnis Purwokerto. Ada total 214 orang yang termasuk dalam populasi penelitian.
Sebanyak seratus orang dipilih secara acak menggunakan rumus slovin. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan strategi systematic random sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengumpulan data yang memperhitungkan prioritas utama peneliti. Analisis regresi
digunakan untuk memeriksa data (Wilson, 2019). Analisis regresi digunakan untuk menguji
hipotesis matematika terkait korelasi antar beberapa variabel. Menambahkan dukungan untuk
regresi analisis SPSS 23. Dimana dalam analisis regresi ini dimulai dari uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji haterokedastisitas, uji regresi linier
berganda kemudian uji hipotesis untuk membahas dari hasil penelitian yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Dengan menggunakan analisis hubungan antar penilaian pada pertanyaan serta hasil
penjumlahan terkait variabel yang dipermasalahkan, pendekatan product moment Pearson
diverifikasi keakuratannya. Memeriksa apakah skor setiap item berkorelasi positif atau tidak
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dengan skor total serta apakah hubungan lebih besar atau tidak dari hubungan antara variabel
adalah salah satu cara peneliti menentukan apakah suatu instrumen dapat dipercaya atau tidak.
Tingkat signifikansi (df) penelitian bisa dihitung menggunakan rumus. Tabel r menunjukkan nilai
0,1877 pada tingkat signifikansi 5% (df = 100-2 = 98). (One Taild). Temuan tabulasi dari studi
validitas adalah sebagai berikut:

T abel 1. Correlation Pengujian Validitas

Variabel/ltem r Hitung R Tabel (Two Tale) Valid / Tidak

Variabel Keandalan

X1 0,766 0,1877 Valid

X2 0,867 0,1877 Valid

X3 0,775 0,1877 Valid
Variabel Daya Tanggap

X4 0,743 0,1877 Valid

X5 0,769 0,1877 Valid

X6 0,798 0,1877 Valid
Variabel Jaminan

X7 0,764 0,1877 Valid

X8 0,756 0,1877 Valid

X9 0,783 0,1877 Valid
Variabel Empati

X10 0,745 0,1877 Valid

X11 0,793 0,1877 Valid

X12 0,782 0,1877 Valid
Variabel Bukti Fisik

X13 0,791 0,1877 Valid

X14 0,763 0,1877 Valid

X15 0,756 0,1877 Valid
Variabel Kepuasan

Y1 0,793 0,1877 Valid

Y2 0,763 0,1877 Valid

Y3 0,685 0,1877 Valid

Sumbe r: Data yang diolah, 2 023

Hasil tes tersebut di atas menunjukkan bahwa semua indikasi pertanyaan akurat,
memungkinkan evaluasi untuk maju ke tahapan berikutnya.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji keandalan hipotesis kami dan kemampuan kami untuk mengontrol variabel
penyelidikan kami, kami menjalankan analisis konsistensi. Kami berpendapat bahwa variabel yang
mendasarinya konsisten jika ada sejumlah besar data yang secara konsisten menjawab kueri yang
sama sepanjang waktu. Dalam statistik, reliabilitas suatu ide atau variabel penelitian dikuantifikasi
oleh statistik yang disebut Cronbach's alpha (a). Kita dapat dengan yakin mendeklarasikan variabel
dependen jika Cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,60 (Ticoulu, 2021). Hasil analisis reliabilitas
SPSS tercantum di bawah ini.
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Tabel 2. Reliability Pengujian Kuesioner

Variable Value Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0,962 Handal
X2 0,960 Handal
X3 0,961 Handal
X4 0,961 Handal
X5 0,961 Handal
X6 0,962 Handal
X7 0,961 Handal
X8 0,961 Handal
X9 0,961 Handal

X10 0,960 Handal
X11 0,960 Handal
X12 0,963 Handal
X13 0,961 Handal
X14 0,961 Handal
X15 0,961 Handal
Y1 0,961 Handal
Y2 0,962 Handal
Y3 0,961 Handal

Sumbe r: Data yang diolah, 2023

Karena Alfa Cronbach mereka lebih dari 0,600, penyelidikan modern dapat dipercaya,
menurut bukti yang tersedia.

Uji Normalitas

Menurut Yoshida (2010), menganalisis data menggunakan uji K-S, juga dikenal sebagai uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai statistik uji K-S lebih dari 0,05 (>0,05), maka distribusi residual
data dalam analisis telah dinormalisasi.

Tabe | 3 . Hasil Uji Normalitas

Ketera ngan Unstandardized Residual

N 385
Kolmog orov-Smirnov Z 1,210
Asymp. Sig . (2 -tailed) 0,107

Sum ber : Datayang di olah, 2 023

Ho diterima karena nilai signifikansi dua sisi lebih besar dari 0,05 seperti terlihat pada tabel
sebelumnya (0,107).

Uji Multikolinieritas

Jika data tidak menghasilkan variabel prediktor dengan nilai lebih besar dari 0,5, maka data
tersebut tidak mengalami multikolinearitas. Dari nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance yang mendekati 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada
regresi linier berganda (Setyanugraha, 2020). Temuan uji kointegrasi disajikan dalam tabel yang
dapat ditemukan di bawah ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Var iabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Keandalan 0,175 2,657
Daya Tanggap 0,177 2,765
Jaminan 0,231 4,876
Empati 0,134 3,764
Bukti Fisik 0,154 3,786

Sumbe r: Data yang diolah, 2 023

Berdasarkan tabel di atas tidak terdapat gejala multikolinearitas karena tidak ada variabel
yang memiliki VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil dari 0,10.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan guna mengetahui terjadinya ketimpangan varians
residu antara data pada model regresi sama (Setyanugraha, 2020). Hasil dari penggunaan metode
Glacier untuk mendeteksi kejadian heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Var iabel Coefficients

T Sig.
Con stanta 0,523 0,602
Keandalan -0, 918 0,361
Daya Tanggap 0,312 0,756
Jaminan 0,826 0,411
Empati 0,551 0,583
Bukti Fisik -0, 796 0,428

Sum ber : Data yang diolah, 2023

Seperti dapat dilihat pada tabel di atas, tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Akibatnya, kami telah mengalihkan upaya kami untuk meningkatkan
fokus kami pada layanan pelanggan (p=0,361 > 0,05), kualitas (p=0,756 > 0,05), kerja sama tim
(p=0,411 > 0,05), dan keterlibatan karyawan di tempat kerja (p=0,583 > 0,05).

Uji Regresi Berganda

Model regresi yang dihitung SPSS untuk dampak fokus pelanggan, peningkatan
berkelanjutan, keasyikan dengan kualitas, kerja sama, dan keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan pada kualitas pekerjaan diberikan dalam tabel yang sama di bawah ini. Tabel dapat
dilihat lebih jauh di bawah halaman.

Tabel 6. Regresi Linier Berganda (X terhadap Y)

Varia bel Coe fficients
B T Si gnifikan
Consta nta 0,579 0,817 0,416
Keandalan 0,076 0, 887 0,377
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Daya Tanggap 0,191 2,848 0,005
Jaminan -0 188 -2, 260 0,0 26
Empati 0,132 2,028 0,0 45
Bukti Fisik 0, 490 6, 038 0,0 00

Sumber : Data yang diolah, 2 023

Hasil regresi berganda yang telah diolah adalah pada Tabel 6:

Y =0,579 + 0,076 X1 + 0,191 X2 - 0,188 X3 + 0,132 X4 + 0,490 X5

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Karena X1 (keandalan) berkorelasi positif dengan sejauh mana pelanggan datang pertama
untuk bisnis, kita dapat menyimpulkan bahwa ada korelasi antara fokus pelanggan dan
kualitas produk.

2) Karena nilai variabel daya tanggap (X2) adalah positif, maka tingkat keberlanjutan yang lebih
tinggi berkorelasi baik dengan output berkualitas lebih tinggi.

3) Ketiga, fakta bahwa X3 (jaminan) adalah negatif menunjukkan bahwa semakin rendah
jaminan untuk menghasilkan output berkualitas tinggi, maka akan akan semakin rendah pula
jaminan yang dihasilkan.

4) Keempat, Tingkat empati yang lebih tinggi menghasilkan hasil yang lebih baik karena skor
X4 (empati) positif.

5) Karena X5 (bukti fisik) positif, kita dapat menyimpulkan bahwa keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan serta kualitas pekerjaan yang mereka lakukan berjalan seiring.

Pembahasan
a. Pengaruh keandalan terhadap kepuasan

Penelitian Hasibuan (2021a) menemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh besar
pada kebahagiaan konsumen, namun temuan ini bertentangan dengan kesimpulan tersebut.
Meskipun penelitian telah menunjukkan bahwa keandalan tidak memengaruhi kebahagiaan
pelanggan secara signifikan, hal ini tidak berlaku dalam praktiknya.

Hasil dari penelitian ini didasarkan dari fenomena adalah disebabkan peserta didik lebih
mementingkan mutu pendidikannya sebagai persiapan memasuki dunia kerja dibandingkan
dengan kehandalan penyelenggaraan pendidikan.

b. Pengaruh daya tanggap terhadap kepuasan

Hasibuan, (2021a) juga menemukan bahwa responsiveness secara signifikan
mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan, sehingga hasil penelitian ini sejalan atau
menguatkan temuan tersebut. Itu karena, meskipun faktanya perusahaan telah berkembang
dalam segala hal, namun belum mampu memenubhi targetnya untuk melakukannya.

Hasil dari penelitian ini didasarkan dari fenomena adalah penyelenggara pendidikan pada
umumnya dapat diandalkan dan disiplin dalam bekerja; namun, mereka bisa menjadi kurang
tanggap terhadap kebutuhan konstituen mereka ketika mereka ditugasi dengan proyek yang
tidak terduga. Tetapi pada kondisi dilapangan, seluruh karyawan tanggap terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh pesera didik tersebut.
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¢. Pengaruh jaminan terhadap kepuasan

Hasil penelitian ini tidak menguatkan atau tidak menegaskan hasil penelitian dari
Hasibuan, (2021a), yang menemukan bahwa memberikan jaminan kepada pelanggan
meningkatkan tingkat kepuasan mereka dengan pengalaman mereka dengan perusahaan.

Temuan penelitian ini didasarkan pada pengamatan bahwa mahasiswa masih ragu dengan
jaminan pekerjaan meskipun sudah diberitahu. Namun semakin waktu berjalan, peerta didik di
LP31 BC Purwokerto, peserta didik mulai percaya terhadap jaminannya dikarenakan telah
dibuktikan dengan penempatan kerja.

d. Pengaruh empati terhadap kepuasan

Temuan studi ini menguatkan temuan Hasibuan, (2021a), yang menemukan bahwa
kepemimpinan empatik meningkatkan kebahagiaan karyawan secara signifikan.

Temuan penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa penanggung jawab lembaga
pendidikan memiliki pemahaman yang kuat tentang masalah siswa dan bekerja tanpa lelah
untuk menemukan solusi yang paling sesuai untuk siswa mereka. Dimaksudkan untuk membuat
siswa senang dengan administrasi sekolah.

e. Pengaruh bukti fisik terhadap kepuasan

Temuan penelitian ini sejalan atau memberikan dukungan kepada Hasibuan, (2021a),
yang menemukan bahwa bukti nyata memiliki dampak yang substansial dan bermanfaat bagi
kebahagiaan karyawan di tempat kerja.

Temuan penelitian ini didasarkan pada pengamatan bahwa LP3l Purwokerto
menyediakan fasilitas yang berkualitas bagi mahasiswa, antara lain ruang tunggu ber-AC, ruang
kelas dengan TV layar datar, dan laboratorium komputer yang memadai untuk pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, simpulan dan saran dalam penelitian ini
secara spesifik diuraikan sebagai berikut: Keandalan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan.
Kehandalan berpengaruh siginifikan terhadap kepuasan tidak terbukti. Hal ini dikarenakan peserta
didik belum sepenuhnya mementingkan dari keandalan manajemen pendidikan tetapi lebih
mementingkan dari segi kecepatan kualitas pembelajaran yang akan mereka dapatkan sebagai
bekal bekerja., Daya Tanggap berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Daya Tanggap
berpengaruh siginifikan terhadap kepuasan terbukti. Hal ini dikarenakan manajemen pendidikan
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka terima dan memiliki disiplin
terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan tetapi ada masa disaat karyawan sedang melaksanakan
tugas yang mendadak sehingga tidak jarang pelayanan terhadap peserta didik menjadi kurang
sehingga menurunkan daya tanggap dari manajemen pendidikan tersebut. Tetapi pada kondisi
dilapangan, seluruh karyawan tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi oleh pesera didik
tersebut, Jaminan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Jaminan berpengaruh siginifikan
terhadap kepuasan terbukti. Hal ini dikarenakan Peserta Didik belum merasa terjamin terhadap
jaminan kerja yang diinformasikan kepada Peserta Didik sehingga Peserta Didik masih belum
yakin terhadap jaminan tersebut. Namun semakin waktu berjalan, peerta didik di LP3I BC
Purwokerto, peserta didik mulai percaya terhadap jaminannya dikarenakan telah dibuktikan
dengan penempatan kerja. Empati berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. empati berpengaruh
siginifikan terhadap kepuasan terbukti. Hal ini dikarenakan manajemen pendidikan sudah

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis 155


mailto:https://scholar.google.com/citations?user=eAAmb0cAAAAJ&hl=en&oi=sra
mailto:rezarahmadi56@gmail.com
mailto:rezarahmadi56@gmail.com
mailto:https://scholar.google.com/citations?user=cesGGL4AAAAJ&hl=en&oi=sra
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

oReza Rahmadi Hasibuan ", Amiruddin Qadaar 2, Supraptiningsih?, Siti Masrokhah*

memahami masalah yang peserta didik hadapi dan mengatasi masalah tersebut demi kepentingan
peserta didik serta memberikan perhatian yang bersifat personal kepada peserta didik. Sehingga
peserta didik merasa puas terhadap manajemen pendidikan tersebut. Bukti fisik berpengaruh
signifikan pada kepuasan. Pembuktian fisik mempengaruhi hasil siginifikan pada kepuasan
terbukti. Hal ini dikarenakan peserta didik melihat fasilitas yang ada di LP31 Purwokerto sudah
sangat nyaman seperti ruang tunggu yang ber ac, ruang pembelajaran yang sudah dilengkapi
dengan LCD dan AC dan Laboratorium Kumputer yang memadai untuk belajar. Saran penelitian
yang akan datang ialah dengan menambahkan citra merek dan cinta merek sebagai faktor dalam
studi masa depan untuk lebih menjelaskan temuan studi yang dilakukan di berbagai universitas
adalah salah satu saran.
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